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Riwayat Artikel ABSTRACT 
Diterima Sawdust waste is usually thrown away, where there is no added value. This is why a 

mentoring program is held to utilize sawdust waste to make particle board raw 
materials for making furniture using a simple press. A hydraulic press can help make 
particle board raw materials with a size of 30x20 cm and a thickness of 1.2 cm. This 
mentoring activity aims to utilize sawdust waste into raw board materials that can be 
used to make valuable furniture products to increase the economic value of waste that 
has no value. This waste utilization mentoring uses several methods. The 
implementation method includes making manual press molds, producing particle 
board from sawdust waste, socializing the process to owners, and documenting the 
product results. The results of this mentoring show that MSME owners gain knowledge 
that sawdust can be processed into particle board raw materials to make other 
furniture from sawdust. 
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Korespondensi:  ABSTRAK 
asihsetyorinii@gmail.com Limbah serbuk gergaji biasanya dibuang begitu saja, dimana tidak ada nilai tambah. 

Hal ini, diadakan pendampingan pemanfaatan limbah serbuk kayu gergaji untuk 
membuat bahan baku papan partikel guna membuat furniture menggunakan alat 
cetak tekan (press)sederhana. Sebuah alat cetak tekan / mesin press hidrolik dapat 
membuat membantu membuat bahan baku papan partikel dengan ukuran 30x20 cm 
ketebalan 1,2 cm. Kegiatan pendampingan ini bertujuan untuk memanfaatkan limbah 
serbuk gergaji menjadi bahan baku papan yang dapat digunakan untuk membuat 
produk furniture bernilai guna meningkatkan nilai ekonomi dari limbah yang tidak 
mempunyai nilai. Pendampingan pemanfaatan limbah ini menggunakan beberapa 
metode. Metode pelaksanaannya, meliputi pembuatan cetakan tekan manual, 
produksi papan partikel dari limbah serbuk gergaji, sosialisasi proses kepada pemilik, 
melakukan dokumentasi bersama hasil produk. Hasil dari pendampingan ini 
menunjukan bahwa pemilik UMKM memperloeh pengetahuan bahwa serbuk gergaji 
dapat diolah menjadi produk bahan baku papan partikel guna untuk membuat 
furniture lainnya dari serbuk kayu. 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan industri pengolahan kayu di 

Indonesia mengalami peningkatan signifikan 

dalam beberapa dekade terakhir. Hal ini 

tentunya memberikan kontribusi positif 

terhadap perekonomian, namun di sisi lain juga 

menimbulkan permasalahan lingkungan yang 

tidak sedikit. Salah satu permasalahan utama 

adalah limbah serbuk kayu yang dihasilkan dari 

proses pemotongan, penggergajian, dan 

penghalusan kayu. Limbah ini, jika tidak dikelola 

dengan baik, dapat menumpuk dan menjadi 

sumber polusi lingkungan, baik berupa 

tumpukan serbuk yang menyumbat saluran air 

maupun debu yang berpotensi mengganggu 

kualitas udara. Upaya pemanfaatan limbah 

serbuk kayu menjadi produk bernilai tambah 

menjadi sangat penting untuk mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan sekaligus 

meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber 

daya kayu (Firdasari et al., 2023). 

Salah satu solusi yang banyak 

dikembangkan adalah konversi limbah serbuk 

kayu menjadi papan atau particleboard (sebagai 

bahan baku prmbuatan furniture). Bahan baku 

Papan merupakan material komposit yang 

dibuat dengan merekatkan partikel kayu 

menggunakan perekat tertentu, sehingga 

membentuk lembaran padat yang dapat 

digunakan untuk berbagai aplikasi, terutama 

pada sektor non-struktural seperti furniture, 

rak, dan dinding partisi. Pembuatan papan 

partikel tidak hanya memberikan manfaat 

lingkungan, tetapi juga membuka peluang 

ekonomi melalui peningkatan nilai jual dari 

limbah kayu yang sebelumnya dianggap sebagai 

sampah. 

Teknologi pembuatan papan partikel 

biasanya dilakukan menggunakan mesin press 

hidrolik atau mekanik yang berskala besar. 

Namun, mesin-mesin tersebut memiliki biaya 

investasi tinggi dan memerlukan energi yang 

cukup besar, sehingga kurang ramah untuk 

diterapkan di industri kecil menengah (IKM) 

atau usaha skala rumah tangga. Kondisi ini 

mendorong pengembangan metode alternatif 

yang lebih sederhana dan ekonomis, salah 

satunya adalah penggunaan alat tekan manual. 

Metode ini relatif murah, mudah dioperasikan, 

serta memungkinkan pengolahan serbuk kayu 

menjadi papan partikel dengan kualitas 

mekanik yang memadai, asalkan proses 

pencampuran perekat, suhu, dan waktu 

penekanan diatur secara tepat (Limbah Serbuk 

Kayu untuk Bahan Campuran Paving Block di 

Pabrik Briket Bukit Asam et al., 2025). 

Penampingan pemanfaatan limbah 

menjadi pembuatan papan partikel 

menggunakan alat tekan manual menjadi 

penting dilakukan sebagai upaya 

pengembangan teknologi tepat guna untuk 

industri kecil. Studi ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas alat tekan manual 

dalam menghasilkan papan partikel dengan 

kualitas mekanik yang dapat diterima, sekaligus 

menilai pengaruh variasi konsentrasi perekat 

terhadap sifat fisik dan mekanik produk. 

Dengan demikian, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengelolaan 

limbah kayu secara berkelanjutan, sekaligus 

membuka peluang penerapan di skala industri 

kecil menengah yang selama ini terkendala oleh 

biaya dan akses teknologi.  

 

METODOLOGI PENGABDIAN 

Pendampingan ini dilakukan di UMKM Rizky 

Jaya yang berlokasi di Desa Jl Ayip Usman 

Lingkungan Kebaharan Dukuh RT 02/ RW 04, 

Kelurahan Lopang, Kecamatan Serang, Kota 

Serang-Banten pada Desember 2025. Kegiatan 

ini untuk berosialisasi dengan pemilik bahwa 

sampah dari serbuk kayu itu bisa di olah papan 

partikel agar limbah tersebut tidak menumpuk 

dan dapat meningkatkan perekonomian. 

Pada pengolahan limbah serbuk kayu ini 

dialkukan menggunakan metode Research and 

Development guan dapat menyesuaikan UMKM 

tersebut. 
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Adapun lokasi UMKM yang dilakukan 

pendampingan, dapat dilihat pada Gambar 1.   

Gambar 1. Foto UMKM yang dilakukan 

Pendampingan Pemanfaatn Limbah Gergaji 

 

Kegiatan ini dilakukan beberapa tahapan : 

1. Analisis Masalah 

Banyaknya serbuk kayu gergaji yang 

berserakan dan tidak dimanfaatkan lag. Maka 

dari itu, tujuannya melakukan pendampingan 

bahwa limbah dari serbuk kayu dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku papan 

pertikel untuk pembuatan furniture lainnya. 

Limbah serbuk kayu gergaji dilihat pada Gambar 

2. :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Limbah Serbuk Kayu Gergaji  

2. Perakitan Produk 

Sebelumnya dilakukan desain dan 

perakitan, limbah serbuk kayu gergaji di 

lakukan penyaringan menggunakan  

saringan sederhana yang ada pada Gambar 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Proses Penyaringan Serbuk 

Kayu Gergaji 

Setelah ini dilakukan desain dan perakitan 

produk. Desain produk bertujuan untuk  

memastikan bentuk produk yang akan 

dibuat dan tingkat kenyamanan dari 

pengguna alat. Kegiatan perakitan 

bertujuan untuk kegiatan yang dilakukan 

untuk pembuatan alat cetak press manual. 

 

3. Pencetakan Produk Bahan Baku Papan 

Pertikel 

Pencetakan ini dilakukan menggunakan 

alat cetakan press sederhana yang dibuat 

dari kayu dengan spesifikasi ukuran 30x20 

cm dengan ketebalan 1,2cm. Alat yang 

digunakan berupa : kayu, paku, kaca untuk 

penekan, meteran dan limbah serbuk 

gergaji kayu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.Merancang Pembuatan Alat Press 

Manual 
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4. Uji Coba Produk 

Uji coba ini pertama kali dilakukan dengan 

pencapuran bahan perekat yaitu lem 

kedalam serbuk kayu gergaji agar dapat 

menyatu dan menempel. Pada pengujian 

dilakukan beberapa komposisi yaitu 1:1 

untuk setiap 350 gram serbuk kayu gergaji 

dibutuhkan 350gram lem perekat. 

Kemudian lem tersebut dicampukan di 

serbuk kayu yang sudah disiapkan 

kemudian diaduk merata, siapkan cetakan 

alat press manual lalu serbuk kayu yang 

sudah diaduk dengan lem tuangkan 

kedalam cetakan press manual sesudah 

dituangkan proses pengrataan sesudah 

rata dilakukan pengempaan menggunakan 

alat mesin press sederhana. Hasil uji coba 

beberapa komposisi penyusunan papan 

partikel dapat dilihat pada Gambar 5. 

Gambar 5. Hasil Uji Coba 

 

5. Sosialisasi Kegiatan 

Sosialisasi terdiri dari dua tahapan, yaitu 

kegiatan pertama dengan memberi 

paparan materi mengenai sampah limbah 

serbuk kayu dapat di manfaatkan sebagai 

produk papan partikel yang dapat 

digunakan pembuatan furniture. Tahapan 

kedua yaitu, melakukan demonstrasi hasil 

dari papan partikel dengan menggunakan 

alat sederhanan press manual dan 

dilakukan evaluasi apakah pembuatannya 

mudah atau sulit. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini dilakukan dalam waktu 1 

bulan. Menunjukan adanya peningkatan 

terhadap hasil dari produk yang dibuat dan 

diimplementasikan dari hasil produk limbah 

serbuk gergaqji. Adapun hasil evaluasi dari 

produk yang dibuat setelah di sosialisasikan : 

 
Gambar 6. Hasil Evaluasi Sosialisasi Produk  

 

SIMPULAN 

Pemanfaatan limbah serbuk kayu menggunakan 

cetakan press manual dapat mengingkatkan 

keinginan dan kesadaran masyarakat untuk 

memanfaatkan limbah serbuk kayu untuk dapat 

diolah menjadi berbagai macam produk, seperti 

papan partikel yang dapat diolah menjadi 

produk bernilai ekonomis seperti meja hias, 

kotak tisu, tatanan panci, vas bunga, dan 

sebagainya yang dapat dikembangkan menjadi 

produk kerajinan rumah tangga. 
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